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Di duniasaat ini diperkirakan terdapat 350 juta pengidap virus hepatitis B, dimana hampir 78% di antaranya
tinggal di Asia Tenggara. Menyangkut Indonesia yang mempunyai geograiis sangat luas dengan perilaku
dan budaya yang beranekaragam, angka prevalensi hepatitis B di Indonesia sangat bervarias antara 2,50 -
36,17% (Sulaiman dkk, 1993). Dengan pervalensi ini Indonesiatermasuk dalam kelornpok negara
endemisitas sedang sampai dengan tinggi. Makin tinggi prevalensi infeksi hepatitis B pada suatu fempat,
maka makin banyak anak-anak dan bayi yang akan terinfeks oleh virus tersebut. Program imunisasi
hepatitis dengan cakupan imunisasi sebesar 90 % dapat berkontribusi menurunkan angka kesakitan dan
kernatian sebesar 80 % - 90 % (Soewandiono, 1996). Penurunan yang tajam di Dati |1 Aceh Besar terutama
terlihat pada kontak pertama tahun 1997 yaitu 56 % turun menjadi 26,5 % pada tahun 1998, penurunan
tajam untuk cakupan kontak pertamairnunisasi hepatitis B akan menimbulkan masalah kesehatan yang
serius bagi masyarakat yang dapat menyebabkan meningkamya angka prevalens hepatitis B dan pada
akhimya akan bertambah penderita kronik yang dapat berlanjut menjadi sirosis hati. Tujuan dari penelitian
ini adalah diketaiiuinya gambaran status imunisasi hepatitis B (kontak pertama) pada bayi 0-11 bulan dan
faktor - faktor yang berhubungan dengan status imunisasi hepatitis B pada bayi O - 11 bulan di Kabupaten
Aceh Besar Propinsi Daerah Istirnewa Aceh pada Tahun 1998/ 1999. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Aceh Besar Propinsi Daerah istimewa Aceh terhadap 210 ibu rumah tangga yang mempunyai bayi berumur
0- 11 bulan (yang lahir 1 April 1998 sampai dengan 31 Mamet 1999). Rancangan penelitian berbentuk
cross-sectional yaitu dengan survei cepat (Rapid Survey) dan bersifat deslciptif analitilc Populasi Penelitian
adalah semua ibu rumah tangga yang mempunyai bayi berumur O - I bulan (Lahir 1 April 1998 - 31 Maret
1999) di Kabupaten Aceh Besar Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Rancangan Sampel Kluster dna tahap.
Pengolahan dan analisis menggunakan komputer dengan program Epi Info (C Sample) untuk univariat dan
bivariat, dan stata untuk multivariat, dergjat kepercayaan yang digunakan adalah 95 % dengan batas nilai
kemalmaan = 0,05. Sebanyak 124 orang bayi (59,0 %)telah mendapatkan imunisasi hepatitis B. Dengan
dergjat kesamaan sebesar 0,14 berarti cakupan imunisasi hepatitis B di antaradesa di Dati || Aceh Besar
pukup merata. 106 orang ibu-ibu (50,5%) di Dati || Aceh Besar berumur muda atau kurang dari sama
dengan 29 tahun. Tingkat pengetahuan ibu, sebanyak 115 orang (54,8%) berpengetahuan baik, Sebesar
54,3% merniliki sikap yang positif terhadap imunisasi hepatitis B pada bayi 0-11 bulan. Tingkat pendidikan
yang pemah dilalui oleh ibu yang terbanyak atau 107 orang (51,0%) adalah maksimal tamat SD/sedergjat.
Sebagian besar atau 178 orang (84,8%) ibu tidak bekelja atau sebagai ibu rumah tangga. Untuk jarak antara
tempat tinggal ibu dengan tempat pelayanan imunisasi untuk kategori dekat berjumlah 96 omg (45,7%)
Sedangkan persentase ierkecu ada pada jmk kategori jauh 53 omg (25,2%) dan sisanya adal ah tennasuk
jarak sedang. Sebanyak 175 orang ibu (33,3%) tidak memberikan bayaran terhadap jasa pelayanan imunisasi
hepatitis B. Sebanyak 103 orang (49,1%) telah mendapatkan informasi tentang hepatitis B sebelum
membawa bayinya ke pos pelayanan imunisasi. Umur ibu yang lebih tua lebih banyak yang
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mengimunisasikan bayinya sebesar 2,164 kali dibandingkan ibu yang lebih muda karena |ebih banyak
pengalaman dan infozmasi yang telah didapat tentang manfaat imunisasi. Terdapat risiko 40,786 kali lebih
besar untuk mengimuniaasikan bayinya padaibu yang pengetahuannya baik tentang imunisasi dibandingkan
ibu yang pengetahuannya kurang karena pengctahuan mempakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya perilaku. 1bu yang mempunyai sikap positif terhadap imunisasi meempunyai risiko 1,55 kali
untuk rnengimunisasikan bayinya dibandingkan ibu yang mempunyal sikap negatiff Sikap yang positif dapat
menjadi faktor predisposing atau pencetus yang menyebabkan ibu membawa bayinya Untuk diimunisasi.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seorang ibu maka makin besar peluang untuk mengimunisasikan bayinya
yaitu 2,215 kali untuk pendidikan tamat SLTA/sedergat ke atas dan 0,961 kali untuk pendidikan tamat
SLTP/sedergat. 1bu yang berpendidikan meinpunyai pengertian lebih baik tentang pencegahan penyakit dan
kesadaran lebih tinggi terhadap masal ah-masalah kesehatan yang sedikit banyak telah digjarkan di sekolah.
Ibu yang bekeija mempunyai risiko 2,324 kali untuk mengimunisasikan bayinya dibandingkan dengan ibu
yang tidak bekeija disebabkan kurangnyainformas yang diterimaibu rumah tangga dibandingkan dengan
ibu yang bekerja. Ada hubungan yang bermakna antara status imunisasi dengan jarak ekonomi dekat
dibandingkan yang jauh sebesar 1,01 kali, Sedangkan untuk jarak ekonomi sedang dibandingkan dengan
jarak ekonomi jauh tidak terlihat adanya hubimgan yang bermakna. I1bu akan mencari pelayanan kesehatan
yang terdekat dengan rumahnya karena pertimbangan akivitas lain yang harus diselesaikan yang terpaksa
ditunda. Ibu-ibu yang membayar irnunisasi |ebih banyak yang mengirnunisasikan bayinya sebesar 86,43 kali
dikarenakan bahwa ibu-ibu tersebut telah menyadari pentingnya pelayanan kesehatan preventif dalam hal ini
imunisasi bagi bayinya sehingga mau membayar. Terdapat risiko 4,89 kali lebih besar padaibu yang telah
mendapatkan infdfmasi sebelumnya untuk mengirnunisasikan bayinya. Terdapat hubungan yang kuat
terhadap status imunisasi hepatitis B yaitu pengetahuan, biayaimunisasi, Informas yang diterimaibu.
Perlunya peningkatan status imunisasi hepatitis B pada bayi 0-11 bulan dengan cara memberlkan informasi
yang lebih banyak kepadaibu-ibu di Dati 11 Aceh Besar khususnyaibu rumah tangga oleh petugas kesehatan
setempat melalui pengajian-pengajian sedangkan untuk biaya hendaknya semurah mungkin sehingga tidak
menjadi beban bagi ibu.

<hr><i>Currently, there are about 350 million people with hepatitis-B virus, which almost 78% among them
live at South East Asia- Asin Indonesia, the prevalences are vary among areas from 2,50-36,71% (Sulaiman
et.al, 1993). These prevelanoes classify the country as moderate-to-high endemicity area. Further, this
condition will consequently increase probability of babies being infected by the disease Hepatitis-B
immunization program with a coverage of around 90% will significantly decrease morbidity and mortality
rates up to 80-90% according to study by Soewandiono (1996). As reported in 1998, the immunization
coverages decreasing from 56,0% in 1997 to just 26-5% in 1998. This trend will consequently increase the
hepatitis-B prevalence, and iiirther increase patients with chronic hepatitis-B and cirrhosis hepatic disease.
This study will therefore describe the hepatitis-B immunization status, i. e. iirst contact immunization,
among babies O-11 month and find factors related to it at Kabupaten Aceh Besar- Respondents are 210
mothers of those babies, which bom between April 1998-March 1999. Design of the study is a cross
sectional with arapid survey approach. Sampling method used two staged cluster sampling. Collected data
were analyzed using Epi Info (C Sample method) to achieve univariate and bivariate results. Confidence
interval 95%with 5% level of significance were used. This study showed that 124 babies (59.0%) had been
immunized. Homogeneity rate was 0.14, which means that the immunization program's coverages are
homogenous among villages. Hundred and six mothers (50.5%) are young mother with less than 29 years



old. From 210 respondents, 115 (54.8%) have good knowledge level on hepatitis-B immunization, and
54.3% have positive attitude to the immunization. Hundred and seven of them (51,0%) have finished
elementary school and 178 of them (84.8%) are household mother and not economically work. Ninety six of
them (45.7%) stay relatively close to the health service unit that provides the immunization. Only 53 of them
(25.2%) responded 'far 'from the service unit'. There were 175 respondents (83.3%) informed that they did
not pay or free for the immunization. Further, 103 of them (49.1%) had been given infomation about the
immunization by the health care provider before they brought the babies for immunization. Those
respondents with older age brought their babies for immunization 2,154 times greater than younger mothers.
Mothers with good knowledge level brought their babies for immunization 76.179 greater than mothers with
low level of knowledge. This concludes that knowledge is a very important factor for behavior.
Furthemrore, mothers with positive attitude to the immunization will bring 6.205 times compare to not
positive attitude mothers. Positive attitude can then be considered as predisposing or even precipitating
factor for the mothers behavior. Futher result showed that the higher level of education the greater babies
have opportunity to be immunized with Odds ratio of 4.609 between Senior High School level to
Elementary School level, and with Odds ratio of 2.54 between Junior High School level compare to the
Elementary School level. This study concludes that mothers with higher education will have higher
understanding about health. This sandy surprisingly showed that mothers with economically job/activities
brought their babies to be immunized 8.466 greater than mothers with no economically job. Thereisa
significant relationship between distance and immunization status. Those mothers with close distance to the
service unit brought their babies for immunization 4.740 greater than mothers with distance. Another
surprising result is that those mothers who pay for the immunization have greater probabilities for
immunization than those who did not pay with Oddsratio of 32.11. Thisis probably related to higher
knowledge of important of the immunization among those who paid compare to those who did not. It is
found that mothers with information before taking their babies for immunization had 11.57 times to have
their babies immunized compare to those with no information.This study recommends that health care
providers should strengthen their health care promotion to the mothers using religious meetings-
Furthermore, athough there is an indication of willing to pay for the immunization, still an accessible
(economically) program is needed, so that it will not hinder mothersto bring their babies to be
immunized.</i>



